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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Pendidikan merupakan komponen yang sangat penaf@mdmembentuk
sumbea daya manusia yang berkualitas dalam menghadgpaiss@ersoalan hidup.
Hidup tidak terlepas dari masalah, dan masalah bagi tiapgoberbeda-beda.
Ses®rang menganggap suatu keadaan sebagai masalah bagadiapi mungkin
keadaantersébut bukan merupakan suatu masalah bagi orang laitpSerang
tentu ingin masalahapg dihadapinya dapat segera terpecahkan, karenaamgem
hidup tidak terlepas ad masalah. Oleh sebab itu kita harus terampil dalam
memecahkan setiap masalahifakdituntut untuk selalu berpikir bagaimana
memecahkan masalah yang kitaldpi.

Cawley, Baker-Kroczynsky, dan Urban (dalam eéafan, 2005 : 152)
mengatakan bahwa guru harus mengetahui atau mern&admva tujuan utama
dalam mengajar matematika pada semua sisagalah mengembangkan
kemammpan dalam memecahkan masalah sehari-hNgtional Council of
Supervisors of Mathematics (dalam Wilson dkk, 1993) mengemukakan bahwa
belajar memechkan masalah adalah alasan utama untuk bela@ematika,
tujuan utama dari belajaad mengajar matematika adalah untuk mengembangkan
kemampuan untukmenyelesakan berbagai macam masalah matematika yang
kompleks. Burks (2005mengemikakan bahwa banyak orang berpikir tentang

matematika sebagai kegiatan duduland dengan pulpen dan kertagsnd



melakukan berbagai hitungan, meskipun pentingtuk mengembangkan
keterampilan ini bagi anak, tapi matematika lehéni ¢u, matematikawan adalah
pemeca masalah groblem solver), dan alat utama yang mereka gunakan untuk
menyelesaikan masalah adalah aritmatika, aljabar, geometri,sdlaagainya

Dalam menghadapi masalah, kita tentu harupikie bagaimanacaa
memecahkan masalah tersebut. Menurut Polydanidawilson dkk, 1993),
pemecahan masalapréblem solving) merupakan pokok utama dariengerjakan
matematika doing mathematics) dan ‘mengajar siswa untuk berpikir' merupakan
kepentingan utama. Pendidikan matematika mepgduperanan yang penting
pada setiap individu untuk melatih kemampuan berpikigi$, kreatif, dan kritis.
Menurut Organ (1965 : xii), dalam berpikir kritis kita mgtesaikan masalah dan
menjawab keragu-raguan dengan menyelidiki jawaban yanggkin.

Pendidikan matematika merupakan salah satu koempgrenting dlam
pendidikan. Pada saat proses pembelajaran berfamgsiswa harus dibiasakan
berpikir kritis dalam menerima materi yang diberikan ofgiru ataupun dalam
menyelesaikan soal, tidak hanya mendengarkan danncatat apa yang
disampaikan. Jika siswa dibiasakan berpikir kritis pada saatmpelajaran
berlangsungmaka diharapkan mereka akan tebiasa kritis terhadamasalahan
atau keadaan yarigrjadi diluar proses pembelajaran atadi dgkungnnya.

Melalui pembelajaran matematika dengan pendekatésmepahan masalah
siswa diharapkan dapat menyelesaikan masalah seistiesnatis sesuaiedgan
langkah-langkah yang telah dibuat dan kritis dalam memahami ra&asabn

menyelesaikannya.



Kurniati (dalam Sarhani, 2005 : 3) mengatakan balmasil pengamata
dilapangan menunjukkan pada umumnya siswa tiddibate aktif dalam prees
pembelajaran. Sifat kurang aktif siswa yang sekalj didukung oleh anggapan
bahwa guru selalu benar, sehingga siswa cenderung mgouggru mengarahkan
ataumembei instruksi. Bila kondisi ini terus berlangsung, akerjadi sifat pasif
dan apatis padaiswa yang mengakibatkan terhambatnya kemampuanikberp
kritis siswa terhadapebagian informasi yang datang padanya. Hal ini juga tkrja
pada siswa kelas 2 EA SMKN 1 Cimahi berdasarkarerohsi dan wawancara,
siswa kurang aktif selamaegiatan pembalajaran matematika berlangsung, siswa
hanya mendengarkan penjelasan gusm ohelaksanakan instruksi yang diberikan
guru, siswa kurang menonjolkarerkamppian berpikir kritis mereka, dan kegiatan
pembelajaran yang berlangsung berpusat pada dbelain itu banyak siswa juga
merasa kurang antusias dengan pembelajaran yasghiasa saja, hal ini terlihat
dari aktivitas siswa selama pembelajaran gghinlemamman siswa kurang
tergali.

Dengan kondisi seperti itu diharapkan ada metdde pendekatan lain
yang digunakan dalam pembelajaran matematika dil@ekiersebut yang dapat
meng@li potensi siswa terutama dalam berpikir &rilan dapat diketahui
bagaimanasikap dan respon siswa terhadap pendekatan fejarae yang
digunakan. Dalam haini, pendekatan yang dapat digunakan adalah pendekata
pemecahan masalah yangdbpsi dari George Hya

Dalam pendidikan, guru mempunyai peranan pentirgj parkembangan

siswa. Guru sebagai fasilitator harus mempeisin diri sebelum [Bes



pembelajaran dilakukan, guru harus mengetahui korgiswa serta materi yang
akan diberikan sehingga guru bisa memilih pendekatambelajaran dan metode
apa wng sesuai untuk digunakan pada proses pejatmt. Guru sebagai
motivator ekstanal juga harus bisa memberikan dorongan dan bimbingada
siswa agar siswai¥a mengikuti proses pembelajaran dengan baik, aiima
pembelajaran, daantusias terhadap materi yanghbdrikan.

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis sisgaru dituntut untuk
bisa memilih pendekatan pembelajaran yang sesuai. Réraecmasalah sebagai
pendekatan dalam pembelajaran matematika diharapkan dapgsidonong siswa
aktif selama kgiatan pembelajaran dan dapat meningkatan kemampuarkiberp

kritis siswa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telédemukakan, maka
rumusan masalah yang diajukaaglalah:

1. Apakah pembelajaran matematika dengan pataie pemecahan masalah
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswaakel EA SMKN 1
Cimahi?

2. Bagaimana respons siswa selama kegiatan pgarbelanatematika eshgan
menggunakan pendekatan pemecahasalah?

3. Bagaimana sikap siswa terhadap kegiatan pejabeh dengamenggurakan

pendekatan pemecaharesaleh?



C. Batasan M asalah

Untuk menghindari luasnya permasalahan yang akaaji giada penelitian

ini, maka masalah pada penelitian ini dibatasi pada

1.

2.

3.

Konsep yang diteliti dibatasi pada materi/poksdhasan konsep barisan dan
deret

Subjek yang diteliti adalah siswa kelas 2 EAKSNEgeri | Cimahi

Pendekatan pembelajaran yang digunakiafam penelitian ini adalah

pendekatan pemecahan masalah yang diadopsi dga po

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka yang menjaaln tpenelitian ini

adalah:

1.

Untuk mengetahui apakah kemampuan bergikitis siswa kelas 2 EA
SMKN 1 Cimahi meningkat setelah pembetaja melalui pendekatan
pemecéan masalah

Untuk mengetahui bagaimana respons sisglask2 EA SMKN 1 Cimabhi
terhadap pembelajaran melalui pendekatan pemecatasalah

Untuk mengetahui bagaimana sikap sisteehadap terhadap ediatan

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pemenaszah

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat membeikan rmanfdiaintaranya adalah

bagi:



. Guru

Penggunaan pendekatan pemecahan masalah mengdi alternatif uok
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajararatematika ah
meningkatkan kemampuan berpikir krisiswa

Sswa

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatancalesme masalah agat
berpotensi mengembangkan kemampuan berpikir kigisa.

Reneliti

Memberikan informasi tentang kemampuan ikirpkritis siswa pda

pembelajaran matematika dengan pendekatan penmecetsala

. Definisi Operasional

Masalah adalah suatu persoalan yang tidak alikggmg menyebabkan orang
yang mempunyai masalah tersebut berkeinginanukunmhenyelesaikannya
terlepas apakah ia sampai atau tidak lepada jawaban masalah

Pendekatan pemecahan masalah adalah ptamekembelajaran edgan
menggunakan algoritma non rutin dalam mengitas permasalahan, di
mara siswa dilatih berpikir untuk mendapatkan langkaigkah penyelesaian
secaa terurut, sistematis, dan penarikan kesimpulamgyasah \@alid)
berdasarkan kaidah yang telah ditetapkan. Pendekatamepahan masalah
yang dgunakan adalah diadopsi dari Georgel o

Berpikir kritis adalah suatu proses kesadaram ldesengajaan yang digunakan

untuk menganalisis data dan mengatur idempertahankan epdapat,



membuat perbandingan, menarik kesimpulan, memhgasi argumengdan
memecahkamasalah

Respons siswa terhadap pembelajaranenmatika dengan epdekaten
pemecahan masalah adalah tanggapan siswa yangt diini aktivitas siswa
selama pembelajaran berlangsung

. Sikap = siswa terhadap pembelajaran matematitengan @ndekaten
pemecahan masalah adalah reaksi siswa terhpeaybelajaran yang dapat

dili hat dari angket sikagiswa.



